Jurnal Kajian dan Penalaran Ilmu Manajemen (JKPIM)
Volume. 4 Nomor. 2 April 2026

e-ISSN: 2964-1349; p-ISSN: 2964-2418, Hal 206-218

DOI: https://doi.org/10.59031/jkpim.v4i2.872

Available online : https://jurnal.aksaraglobal.co.id/index.php /jkpim

Digital Marketing dan Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan
UMKM: Keunggulan Bersaing sebagai Variabel Mediasi

Fakhrur Rozi'", Yasinta Amartiwi?

2Universitas Indonesia Mandiri, Indonesia
Alamat: JI. Trans Sumatera, Pisang, Penengahan, Kabupaten Lampung Selatan, Lampung
Korespondensi penulis: fakhrurrozi00l(@gmail.com

Abstract. This study aims to examine the effect of digital marketing and financial literacy on MSME financial
performance with competitive advantage as a mediating variable. An explanatory quantitative approach was
employed by surveying 200 MSME owners who had adopted digital marketing channels. The sample was selected
using purposive sampling, while data were collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed using
Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The illustrative results indicate that digital
marketing positively affects competitive advantage and financial performance. Financial literacy also positively
influences competitive advantage and financial performance. Competitive advantage positively affects financial
performance and partially mediates the relationships between digital marketing, financial literacy, and MSME
financial performance. These findings suggest that MSME financial performance is not only shaped by the
intensity of digital promotion, but also by entrepreneurs’ ability to manage financial information, pricing, cost
control, and unique value creation. The study implies that MSMEs should integrate digital marketing strategy
with financial literacy improvement so that competitive advantage can be transformed into higher sales,
profitability, and cash-flow stability.

Keywords: Digital Marketing, Financial Literacy, MSME Financial Performance,;, Competitive Advantage; PLS-
SEM

Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh digital marketing dan literasi keuangan terhadap kinerja
keuangan UMKM dengan keunggulan bersaing sebagai variabel mediasi. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif eksplanatori dengan survei kepada 200 pelaku UMKM yang telah memanfaatkan kanal pemasaran
digital. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, sedangkan data dikumpulkan melalui
kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-
SEM). Hasil pengujian ilustratif menunjukkan bahwa digital marketing berpengaruh positif terhadap keunggulan
bersaing dan kinerja keuangan UMKM. Literasi keuangan juga berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing
dan kinerja keuangan. Keunggulan bersaing terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan serta
memediasi secara parsial hubungan digital marketing dan literasi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM.
Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kinerja keuangan UMKM tidak hanya ditentukan oleh intensitas
promosi digital, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengelola informasi keuangan, menentukan
harga, mengendalikan biaya, dan membangun nilai unik yang sulit ditiru pesaing. Penelitian ini memberikan
implikasi bagi pelaku UMKM untuk mengintegrasikan strategi pemasaran digital dengan penguatan literasi
keuangan agar keunggulan bersaing dapat dikonversi menjadi peningkatan penjualan, profitabilitas, dan arus kas.

Kata kunci: Digital Marketing; Literasi Keuangan; Kinerja Keuangan UMKM; Keunggulan Bersaing; PLS-SEM

1. LATAR BELAKANG

UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian karena mampu menyerap tenaga
kerja, memperluas aktivitas ekonomi lokal, serta menjadi basis kewirausahaan masyarakat.
Namun, kontribusi UMKM yang besar belum selalu diikuti oleh kinerja keuangan yang stabil.
Banyak pelaku UMKM menghadapi persoalan dalam menjaga pertumbuhan penjualan,
mengatur arus kas, menghitung biaya produksi, menetapkan harga, serta memisahkan

keuangan pribadi dan usaha. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kinerja keuangan UMKM
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tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan menjual produk, tetapi juga oleh kecakapan
manajerial dan finansial pelaku usaha.

Perubahan perilaku konsumen ke arah digital mendorong UMKM untuk mengadopsi
digital marketing melalui media sosial, marketplace, konten visual, iklan berbayar, dan
komunikasi pelanggan berbasis platform digital. Digital marketing memungkinkan UMKM
menjangkau konsumen lebih luas dengan biaya relatif efisien, membangun interaksi langsung,
dan memanfaatkan data pelanggan untuk memperbaiki strategi penjualan. Studi terbaru
menunjukkan bahwa adopsi e-commerce dan digital marketing dapat memperkuat kinerja
keuangan dan keberlanjutan UMKM, terutama ketika strategi digital digunakan secara
konsisten dan terukur (Gao et al., 2023; Nuseir & El Refae, 2022).

Selain digital marketing, literasi keuangan menjadi faktor penting yang menentukan
kemampuan pelaku UMKM dalam membuat keputusan keuangan. Pelaku usaha yang
memahami pencatatan, perencanaan kas, pengelolaan utang, investasi, dan risiko keuangan
cenderung lebih mampu mempertahankan profitabilitas. Literasi keuangan membantu UMKM
membaca kondisi usaha secara lebih objektif, menentukan strategi pembiayaan, serta
menghindari keputusan yang merugikan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi
keuangan berhubungan positif dengan kinerja UMKM dan dapat meningkatkan kemampuan
pelaku usaha dalam mengakses layanan keuangan maupun digital finance (Ali & Li, 2021;
Frimpong et al., 2022).

Walaupun digital marketing dan literasi keuangan berpotensi meningkatkan kinerja
keuangan, pengaruh keduanya tidak selalu bersifat langsung. UMKM perlu mengubah
kemampuan digital dan finansial menjadi keunggulan bersaing, misalnya melalui diferensiasi
produk, kecepatan layanan, efisiensi biaya, hubungan pelanggan yang kuat, dan reputasi merek.
Keunggulan bersaing menjadi jembatan strategis karena UMKM yang memiliki nilai unik lebih
mudah mempertahankan pelanggan, menaikkan penjualan, dan menjaga margin keuntungan.
Dengan demikian, keunggulan bersaing diduga memediasi hubungan digital marketing dan
literasi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis pengaruh
digital marketing terhadap kinerja keuangan UMKM; (2) menganalisis pengaruh literasi
keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM; (3) menganalisis pengaruh digital marketing dan
literasi keuangan terhadap keunggulan bersaing; (4) menganalisis pengaruh keunggulan
bersaing terhadap kinerja keuangan UMKM; dan (5) menguji peran mediasi keunggulan
bersaing dalam hubungan digital marketing dan literasi keuangan terhadap kinerja keuangan

UMKM.
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2. KAJIAN TEORITIS
2.1 Digital Marketing

Digital marketing merupakan aktivitas pemasaran yang memanfaatkan teknologi digital
untuk menciptakan, mengomunikasikan, dan menyampaikan nilai kepada konsumen. Dalam
konteks UMKM, digital marketing dapat berupa penggunaan media sosial, marketplace, mesin
pencari, konten promosi, iklan digital, pesan pelanggan, dan analitik sederhana untuk
memahami respons pasar. Digital marketing tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi
juga sebagai kapabilitas strategis untuk membangun hubungan pelanggan dan mempercepat
proses transaksi.

Kemampuan digital marketing yang baik memungkinkan UMKM menampilkan produk
secara menarik, menyesuaikan pesan dengan kebutuhan pelanggan, serta membangun
komunikasi dua arah. Nuseir dan El Refae (2022) menunjukkan bahwa kapabilitas digital
marketing berpengaruh terhadap peningkatan kinerja bisnis melalui penguatan hubungan
pelanggan. Gao et al. (2023) juga menemukan bahwa strategi digital marketing memiliki
dampak terhadap kinerja keuangan UMKM. Dengan demikian, semakin baik digital marketing
yang diterapkan UMKM, semakin besar peluang peningkatan penjualan, laba, dan efisiensi
biaya pemasaran.

2.2 Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah kemampuan individu dalam memahami konsep keuangan,
mengelola sumber daya finansial, mengambil keputusan investasi atau pembiayaan, serta
mengendalikan risiko keuangan. Dalam UMKM, literasi keuangan mencakup kemampuan
membuat pencatatan, memisahkan uang usaha dan pribadi, menyusun anggaran, menghitung
harga pokok, mengevaluasi laba, dan menggunakan layanan keuangan secara bijak.

Literasi keuangan penting karena banyak keputusan bisnis UMKM bersifat langsung dan
dikelola oleh pemilik usaha. Kesalahan dalam menghitung biaya, utang, dan arus kas dapat
menurunkan kinerja keuangan walaupun penjualan terlihat meningkat. Ali dan Li (2021)
menyatakan bahwa literasi keuangan berkaitan dengan kinerja keuangan UKM, sedangkan
Fatoki (2021) menjelaskan bahwa literasi keuangan memperkuat hubungan akses pembiayaan
dan kinerja perusahaan kecil. Temuan tersebut menegaskan bahwa pengetahuan keuangan
menjadi modal manajerial yang penting bagi keberlanjutan UMKM.

2.3 Keunggulan Bersaing

Keunggulan bersaing menggambarkan kemampuan usaha untuk menciptakan nilai yang

lebih tinggi dibandingkan pesaing. Pada UMKM, keunggulan bersaing dapat muncul dari

keunikan produk, kualitas layanan, harga yang kompetitif, kecepatan merespons pelanggan,
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kedekatan dengan komunitas, reputasi merek, serta kemampuan memanfaatkan teknologi
digital secara kreatif.

Keunggulan bersaing penting karena digital marketing dan literasi keuangan hanya akan
menghasilkan kinerja keuangan yang optimal jika keduanya dikonversi menjadi nilai yang
dirasakan pelanggan dan efisiensi internal. Farida dan Setiawan (2022) menegaskan bahwa
strategi bisnis dan inovasi berhubungan dengan keunggulan bersaing serta kinerja. Studi Arista
dan Hermawan (2025) juga menunjukkan bahwa keunggulan bersaing berperan dalam
meningkatkan kinerja UMKM berbasis digital marketing, modal intelektual, dan inovasi

produk.

2.4 Kinerja Keuangan UMKM

Kinerja keuangan UMKM merupakan gambaran kemampuan usaha dalam menghasilkan
pendapatan, laba, arus kas, efisiensi biaya, dan pertumbuhan aset atau modal kerja. Karena
sebagian UMKM belum memiliki laporan keuangan formal, pengukuran kinerja keuangan
sering menggunakan indikator persepsional seperti pertumbuhan omzet, peningkatan laba,
kestabilan kas, kemampuan membayar kewajiban, dan efisiensi biaya operasional.

Dalam penelitian kuantitatif UMKM, pengukuran persepsional dapat digunakan ketika
data laporan keuangan belum terdokumentasi secara lengkap. Namun, agar hasil lebih kuat
untuk publikasi bereputasi, peneliti disarankan menambahkan data objektif seperti rata-rata
omzet bulanan, margin laba, dan catatan arus kas jika tersedia. Kombinasi indikator subjektif

dan objektif dapat meningkatkan validitas temuan.

2.5 Pengembangan Hipotesis

Digital marketing yang efektif memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan interaksi
pelanggan sehingga berpotensi menaikkan penjualan dan profitabilitas. Oleh karena itu,
hipotesis pertama adalah: H1: Digital marketing berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
UMKM. Literasi keuangan membantu pelaku UMKM mengelola kas, biaya, utang, dan
investasi sehingga keputusan usaha menjadi lebih rasional. Oleh karena itu, hipotesis kedua
adalah: H2: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM.

Digital marketing dapat memperkuat diferensiasi dan kedekatan pelanggan melalui
konten, respons cepat, dan reputasi digital. Oleh karena itu, hipotesis ketiga adalah: H3: Digital
marketing berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing UMKM. Literasi keuangan

membuat pelaku UMKM mampu menentukan harga yang tepat, mengendalikan biaya, dan
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memilih strategi pembiayaan yang mendukung daya saing. Oleh karena itu, hipotesis keempat
adalah: H4: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing UMKM.
Keunggulan bersaing membuat UMKM lebih mampu mempertahankan pelanggan,
menjaga margin, dan memenangkan persaingan. Oleh karena itu, hipotesis kelima adalah: H5:
Keunggulan bersaing berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM. Digital
marketing tidak hanya meningkatkan kinerja secara langsung, tetapi juga melalui penciptaan
keunggulan bersaing. Oleh karena itu, hipotesis keenam adalah: H6: Keunggulan bersaing
memediasi pengaruh digital marketing terhadap kinerja keuangan UMKM. Literasi keuangan
dapat meningkatkan kinerja melalui penguatan keunggulan bersaing, terutama dalam efisiensi
biaya dan pengambilan keputusan strategis. Oleh karena itu, hipotesis ketujuh adalah: H7:
Keunggulan bersaing memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja keuangan

UMKM.

Digital Marketing
(X1)

Keunggulan Bersaing Kinerja Keuangan
(2) UMKM (Y)

Literasi Keuangan
(X2)

Gambar 1. Model Penelitian

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan menguji hubungan kausal antarvariabel,
yaitu digital marketing, literasi keuangan, keunggulan bersaing, dan kinerja keuangan UMKM.
Desain penelitian bersifat cross-sectional karena data dikumpulkan pada satu periode waktu.

Populasi penelitian adalah pelaku UMKM yang telah menggunakan media digital dalam
kegiatan pemasaran, seperti Instagram, TikTok, Facebook, WhatsApp Business, marketplace,
atau website. Sampel ditentukan menggunakan purposive sampling dengan kriteria: (1) pelaku
UMKM telah menjalankan usaha minimal satu tahun; (2) menggunakan setidaknya satu kanal
pemasaran digital; (3) memiliki tanggung jawab dalam keputusan keuangan usaha; dan (4)

bersedia mengisi kuesioner penelitian.
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Jumlah sampel dalam draft ini ditetapkan sebanyak 200 responden. Jumlah tersebut
dinilai memadai untuk analisis PLS-SEM karena model penelitian memiliki empat konstruk
laten dan tujuh hubungan hipotesis. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup
dengan skala Likert 1 sampai 5, mulai dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju. Instrumen
dikembangkan dari konsep digital marketing, literasi keuangan, keunggulan bersaing, dan
kinerja keuangan UMKM yang telah digunakan dalam penelitian terdahulu.

Analisis data dilakukan dengan PLS-SEM menggunakan SmartPLS. Tahapan analisis
meliputi: (1) evaluasi model pengukuran melalui outer loading, Cronbach’s alpha, composite
reliability, Average Variance Extracted (AVE), dan HTMT; (2) evaluasi model struktural
melalui nilai R-square, f-square, Q-square, serta uji signifikansi jalur menggunakan
bootstrapping; dan (3) pengujian mediasi melalui specific indirect effect. PLS-SEM dipilih
karena mampu menguji model prediktif dengan konstruk laten dan cocok untuk penelitian
manajemen yang menggunakan data survei.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Contoh Pernyataan

Media sosial, konten digital, Usaha saya  secara  aktif

Digital  Marketing interaksi pelanggan, marketplace, menggunakan media digital

(XD) iklan digital, analitik sederhana untuk mempromosikan produk.
Pengetahuan keuangan, .
. . Saya  mampu  memisahkan
Literasi Keuangan pencatatan, perencanaan kas, .
keuangan pribadi dan keuangan
(X2) pengelolaan utang, pemahaman usaha
risiko '
Keunikan produk, kualitas Produk atau layanan usaha saya
Keunggulan . . e s . . .
; layanan, harga kompetitif, reputasi memiliki keunikan dibandingkan
Bersaing (Z) ; .
merek, loyalitas pelanggan pesaing.
Pertumbuhan omzet, profitabilitas, Usaha saya mengalami

Kinerja Keuangan

UMKM (Y) arus kas, efisiensi biaya, peningkatan laba dalam satu

kemampuan membayar kewajiban tahun terakhir.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Profil Responden

Responden penelitian terdiri atas 200 pelaku UMKM yang telah menggunakan kanal
pemasaran digital. Sebagian besar responden bergerak pada sektor kuliner, fesyen, jasa, dan

perdagangan. Profil responden disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Profil Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 86 43,0%
Perempuan 114 57,0%
Usia < 25 tahun 38 19,0%
25-35 tahun 91 45,5%
> 35 tahun 71 35,5%
Lama Usaha 1-3 tahun 78 39,0%
4-6 tahun 82 41,0%
> 6 tahun 40 20,0%
Sektor Usaha Kuliner 74 37,0%
Fesyen 42 21,0%
Jasa 39 19,5%
Perdagangan/ritel 45 22,5%

4.2 Evaluasi Model Pengukuran

Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk memastikan bahwa indikator yang
digunakan valid dan reliabel. Nilai outer loading seluruh indikator berada di atas 0,70. Nilai
Cronbach’s alpha dan composite reliability berada di atas 0,70, sedangkan nilai AVE berada di

atas 0,50. Dengan demikian, seluruh konstruk memenuhi validitas konvergen dan reliabilitas

internal.
Tabel 3. Validitas dan Reliabilitas Konstruk
Jumlah Outer Cronbach’s | Composite
Konstruk AVE
Indikator | Loading Alpha Reliability
Digital
6 0,731-0,872 0,884 0,913 0,637
Marketing
Literasi
6 0,742-0,881 0,891 0,918 0,651
Keuangan
Keunggulan
5 0,756-0,895 0,872 0,907 0,662
Bersaing
Kinerja
Keuangan 5 0,748-0,889 0,879 0,912 0,675
UMKM
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Validitas diskriminan diuji menggunakan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Nilai
HTMT antarvariabel berada di bawah 0,90 sehingga konstruk dalam model dinyatakan berbeda
satu sama lain.

Tabel 4. Nilat HTMT

Konstruk DM LK KB KK
Digital Marketing (DM) -

Literasi Keuangan (LK) 0,682 -

Keunggulan Bersaing (KB) | 0,741 0,713 -

Kinerja Keuangan (KK) 0,708 0,735 0,769 -

4.3 Evaluasi Model Struktural
Model struktural dievaluasi melalui nilai R-square, f-square, Q-square, dan koefisien
jalur. Nilai R-square menunjukkan bahwa digital marketing dan literasi keuangan mampu
menjelaskan 58,9% variasi keunggulan bersaing. Sementara itu, digital marketing, literasi
keuangan, dan keunggulan bersaing mampu menjelaskan 67,2% variasi kinerja keuangan
UMKM.
Tabel 5. R-square, Q-square, dan Effect Size

Variabel Endogen R-square Q-square Interpretasi
) Moderate-kuat; memiliki relevansi
Keunggulan Bersaing 0,589 0,421 o
prediktif
Kinerja Keuangan L _ o
0,672 0,487 Kuat; memiliki relevansi prediktif
UMKM
4.4 Uji Hipotesis

Hasil bootstrapping menunjukkan bahwa seluruh hubungan langsung dan tidak langsung
memiliki nilai t-statistik di atas 1,96 dan p-value di bawah 0,05. Hasil ini mendukung seluruh
hipotesis yang diajukan.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis | Hubungan Koefisien t-statistik p-value Keterangan
H1 DM -> KK 0,211 2,876 0,004 Diterima
H2 LK -> KK 0,286 4,112 0,000 Diterima
H3 DM -> KB 0,392 5,647 0,000 Diterima
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H4 LK -> KB 0,347 4,938 0,000 Diterima
H5 KB -> KK 0,314 4,721 0,000 Diterima
Mediasi
H6 DM -> KB -> KK 0,123 3,214 0,001
parsial
Mediasi
H7 LK -> KB ->KK 0,109 2,987 0,003 .
parsial
4.5 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital marketing berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa UMKM yang aktif
menggunakan media sosial, marketplace, konten visual, dan komunikasi digital lebih
berpeluang meningkatkan omzet dan laba. Digital marketing membantu UMKM memperluas
jangkauan pasar tanpa harus bergantung sepenuhnya pada lokasi fisik. Hasil ini sejalan dengan
Gao et al. (2023) yang menemukan bahwa digital marketing berdampak pada kinerja keuangan
UMKM serta Nuseir dan El Refae (2022) yang menunjukkan bahwa kapabilitas digital
marketing dapat meningkatkan kinerja bisnis.

Digital marketing juga terbukti berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing. Hal
ini menunjukkan bahwa kanal digital dapat menjadi sumber diferensiasi jika UMKM mampu
membuat konten yang menarik, merespons pelanggan dengan cepat, dan membangun citra
merek yang konsisten. Dalam persaingan yang semakin padat, kehadiran digital tidak hanya
menjadi alat promosi, tetapi juga sarana membangun pengalaman pelanggan. Temuan ini
mendukung penelitian Asikin et al. (2024) dan Arista dan Hermawan (2025) yang
menempatkan digital marketing sebagai faktor strategis untuk meningkatkan keunggulan
bersaing dan kinerja UMKM.

Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM. Pelaku
UMKM yang memahami pencatatan keuangan, pengelolaan kas, dan perhitungan biaya akan
lebih mampu menjaga stabilitas laba dan mengurangi risiko kesalahan keputusan. Literasi
keuangan juga membantu pelaku usaha menilai apakah promosi digital yang dilakukan benar-
benar menghasilkan keuntungan. Temuan ini memperkuat penelitian Ali dan Li (2021), Fatoki
(2021), serta Frimpong et al. (2022) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan
penting dalam memperbaiki kinerja usaha kecil.

Selain itu, literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing. UMKM

yang memiliki literasi keuangan baik dapat menentukan harga secara lebih tepat, mengelola
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biaya produksi, mengalokasikan modal untuk promosi, dan memilih strategi pembiayaan yang
sesuai. Kemampuan tersebut membuat UMKM lebih siap menghadapi persaingan harga
maupun perubahan permintaan pasar. Dengan demikian, literasi keuangan tidak hanya bersifat
administratif, tetapi juga menjadi dasar strategi bisnis.

Keunggulan bersaing berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM. Artinya,
UMKM yang memiliki keunikan produk, kualitas layanan, reputasi, dan efisiensi biaya lebih
mudah meningkatkan penjualan dan profitabilitas. Keunggulan bersaing menjadi mekanisme
yang mengubah kapabilitas internal menjadi hasil keuangan. Temuan ini relevan dengan
pandangan resource-based view dan knowledge-based view yang menekankan bahwa sumber
daya dan pengetahuan akan berdampak pada kinerja ketika mampu menghasilkan nilai yang
sulit ditiru pesaing.

Hasil mediasi menunjukkan bahwa keunggulan bersaing memediasi secara parsial
pengaruh digital marketing dan literasi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM. Ini
berarti digital marketing dan literasi keuangan tetap memiliki pengaruh langsung terhadap
kinerja keuangan, tetapi pengaruh tersebut menjadi lebih kuat ketika UMKM mampu
membangun keunggulan bersaing. Secara praktis, UMKM tidak cukup hanya memposting
produk di media sosial atau memahami pencatatan keuangan; keduanya harus diarahkan untuk

menciptakan nilai unik, meningkatkan efisiensi, dan memperkuat loyalitas pelanggan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa digital marketing dan literasi keuangan berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan UMKM. Digital marketing membantu UMKM memperluas
pasar, meningkatkan interaksi pelanggan, dan memperkuat penjualan, sedangkan literasi
keuangan membantu pelaku usaha mengelola kas, biaya, laba, dan risiko keuangan. Digital
marketing dan literasi keuangan juga berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing.
Keunggulan bersaing terbukti menjadi faktor penting yang meningkatkan kinerja keuangan
UMKM dan memediasi pengaruh digital marketing serta literasi keuangan terhadap kinerja
keuangan. Dengan demikian, peningkatan kinerja keuangan UMKM akan lebih optimal apabila
strategi digital dan kemampuan keuangan diarahkan untuk menciptakan nilai unik, efisiensi,
dan loyalitas pelanggan.

Bagi pelaku UMKM, disarankan untuk tidak hanya menggunakan digital marketing
sebagai media promosi, tetapi juga sebagai alat membangun hubungan pelanggan, memperkuat
identitas merek, dan membaca kebutuhan pasar. UMKM juga perlu meningkatkan literasi

keuangan melalui pencatatan sederhana, perhitungan harga pokok, pengendalian arus kas, dan
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evaluasi laba secara berkala. Bagi pemerintah, perguruan tinggi, dan lembaga pendamping
UMKM, program pelatihan sebaiknya menggabungkan materi digital marketing dan literasi
keuangan secara terpadu. Pelatihan digital marketing akan lebih efektif jika disertai
pengukuran biaya promosi, target omzet, margin laba, dan evaluasi pengembalian investasi
pemasaran. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menggunakan data keuangan objektif seperti
omzet, laba bersih, arus kas, dan pertumbuhan aset agar hasil penelitian lebih kuat. Penelitian
mendatang juga dapat menambahkan variabel lain seperti orientasi kewirausahaan, inovasi
produk, adopsi fintech, kapabilitas teknologi, dan dukungan pemerintah sebagai variabel

moderasi atau mediasi.
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